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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of various field capacity conditions and 

watering intervals on shallots that are suitable for land with limited water. The research was 

conducted in June – September 2021. This research was conducted using a Factorial 

Completely Randomized Design (CRD) experiment which consisted of 2 treatment factors, 

namely the field capacity factor which consisted of 3 levels, namely 50%, 65%, and 80%. The 

second factor was the watering interval which consisted of 3 levels, namely every 2 days, 3 

days, and 4 days, so that 9 treatment combinations were obtained with 3 repetitions, so there 

were 27 experimental units. The results of this study indicated that the 80% (P3) field 

capacity treatment showed the best growth and yield on the number of tubers, and the 65% 

(P2) and 80% (P3) field capacity treatments showed the best results on dry chestnut weight. 

The treatment of watering intervals every 4 days (F3) and every 3 days (F2) did not give 

significantly different results on the growth rate of the number of local Bima shallots.  
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai kondisi kapasitas lapang 

dan interval penyiraman pada bawang merah yang sesuai dengan lahan yamg memiliki 

keterbatasan air. Penelitian dilakukan pada bulan Juni – September 2021. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor perlakuan, yaitu faktor kapasitas lapang yang terdiri dari 3 aras yaitu 

50%, 65%, dan 80%. Faktor kedua yaitu interval penyiraman yang terdiri dari 3 aras yaitu 2 

hari sekali, 3 hari sekali, dan 4 hari sekali, sehimgga diperoleh 9 kombinasi perlakuan dengan 

3 kali ulangan maka terdapat 27 unit percobaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan kapasitas lapang 80% (P3) menunjukkan pertumbuhan dan hasil terbaik pada 

jumlah umbi, serta perlakuan kapasitas lapang 65% (P2) dan 80% (P3) menunjukkan hasil 

terbaik pada berat berangkasan kering. Perlakuan interval penyiraman 4 hari sekali (F3) dan 3 

hari sekali (F2) tidak memberikan hasil yang berbeda nyata pada laju pertumbuhan jumlah 

daun bawang merah lokal Bima. 

Kata Kunci: Bawang Merah, Kapasitas Lapang, Interval Penyiraman 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

unggulan nasional yang populer di masyarakat dengan nilai ekonomis yang tinggi. Bawang 

merah termasuk komoditas hortikultura rempah yang tidak dapat disubstitusikan dengan 

komoditas lainnya (Hendra et al. 2016). Bawang merah dijadikan sebagai bahan pokok 

bumbu masakan baik skala rumah tangga hingga skala industri, serta karena kaya akan 

kandungan vitamin bawang merah dijadikan bahan baku obat tradisional (Ariska, 2017).   

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman berumbi karena 

terbentuk dari lapisan daun yang semakin membesar dan bersatu. Bentuk dan ukuran umbi 

dari bawang merah tersebut akan berbeda tergantung dari varietasnya. Beberapa varietas 

unggulan bawang merah yang dilepas melalui surat keputusan (SK) Menteri Pertanian antara 

lain adalah Bima, Brebes, Sumenep, Bauji, Thailand (Bangkok), Kuning, Bali Ijo, dan Super 

(Purbiati, 2013).  

Bawang merah varietas Bima merupakan salah satu varietas bawang merah yang 

populer dibudidayakan di Indonesia, termasuk daerah Nusa Tenggara Barat (NTB). Bawang 

merah varietas Bima ini menjadi varietas unggulan daerah Nusa Tenggara Barat yang sentra 

produksi terbesarnya berada di kabupaten Bima (Sakti, 2017). Varietas Bima sendiri 

memiliki ciri morfologi pada bentuk umbinya bulat dengan warna umbi merah muda 

kekuningan serta memiliki warna daun hijau kekuningan dan tinggi tanaman berkisar 25-44 

cm (BPSB-TPH, 2003). 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk jenis tanaman semusim 

yang tumbuh pada dataran rendah maupun dataran tinggi yaitu berkisar 0 hingga 900 meter di 

atas permukaan laut (MDPL), dengan ketinggian optimum 0 – 450 MDPL. Tanaman bawang 

merah memerlukan sinar matahari yang panjang hingga 12 jam dengan suhu udara relatif 

panas berkisar antara 25
o
C hingga 32

o
C. Pertumbuhan tanaman bawang merah di luar musim 

kemarau justru rentan mengalami penyakit busuk umbi dan daun yang mudah rusak karena 

curah hujan tinggi. Sehingga bawang merah dapat di katakan sebagai tanaman beriklim 

kering (Rinaldi, 2019).   

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2020) kebutuhan bawang 

merah secara nasional tercatat 342.598 ton pada area seluas 74.083 ha.  Jumlah produksi 

bawang merah Nusa Tenggara Barat tahun 2019 menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 

2019) sebesar 188.255 ton dengan produktivitas hasil 11,28 ton/ha dan luas penanaman 

16.688 ha. 



Daerah sebagai sentra penghasil bawang merah tersebut meliputi Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Sumatra Barat, dan Nusa Tenggara Barat (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2020). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2019) NTB 

menjadi urutan nomor tiga sebagai penghasil bawang merah di tertinggi Indonesia setelah 

Jawa Timur dan Jawa Tengah pada urutan teratas.  

Permasalahan produksi bawang merah salah satunya adalah keterbatasan sarana dan 

prasarana irigasi. Akibatnya banyak lahan yang tidak termanfaatkan padahal memiliki potensi 

yang besar untuk produksi bawang merah. Menurut Dinas Pertanian dan Perkebunan NTB 

(2018) Nusa Tenggara Barat tercatat memiliki luas lahan kering yang berpotensi untuk 

budidaya bawang merah berkisar 45.041 ha. Maka dari itu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan budidaya bawang merah pada berbagai kapasitas lapang dan interval penyiraman 

yang sesuai dengan lahan yang memiliki keterbatasan irigasi.  

Kapasitas lapang merupakan suatu keadaan pada tanah yang menunjukkan jumlah air 

yang dapat ditahan oleh tanah karena adanya gaya tarik gravitasi setelah sebelumnya tanah 

mengalami jenuh sempurna (Jury et al. 1991 dalam Haridjaja 2013). Kapasitas lapang 

menurut Hillel (1997) dalam Fitri (2018) adalah jumlah air yang tertahan pada tanah setelah 

air berlebih terdrainase dan laju gerakan ke bawah berkurang yang biasanya terjadi 2-3 hari 

(48 jam–72 jam) setelah terjadinya presipitasi. Kandungan air yang terdapat di dalam pori 

tanah berfungsi sebagai penyedia air bagi tanaman yang disebut sebagai kadar lengas tanah.  

Kebutuhan air pada bawang merah selama pertumbuhannya berkisar antara 350-600 

ml (Anshar, 2017). Kondisi cekaman pertumbuhan bawang merah berada di bawah 100% 

kapasitas lapang. Kapasitas lapang 100% merupakan kondisi optimum pada pertumbuhan 

bawang merah karena meningkatkan laju pertumbuhan dan berat segar umbi per rumpun 

bawang merah (Elisabeth, 2019).  

 Interval pemberian air pada bawang merah optimumnya dilakukan dua hari sekali 

setelah penanaman dan setiap hari pada fase pembentukan umbi. Interval pemberian air pada 

bawang merah berada pada kondisi tercekam apabila pemberian air di atas dua hari sekali 

(Rinaldi, 2019). Besar kecilnya volume air yang dapat diserap oleh akar tanaman tergantung 

dari air yang dikandung oleh tanah (Laise, 2017).  

Hasil penelitian Pradana (2018) pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

varietas tiron memberikan hasil tertinggi pada 70% kapasitas lapang dan tidak berbeda nyata 

dengan 50% kapasitas lapang dan kapasitas lapang 30% memberikan hasil paling rendah dari 

variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat beragkasan basah dan kering, 

serta berat bobot umbi basah dan kering.  Berdasarkan uraian tersebut telah dilakukan kajian 



tentang “Pertumbuhan dan Daya Hasil Tanaman Bawang Merah Varietas Lokal Bima (Allium 

ascalonicum L.) Pada Berbagai Kondisi Kapasitas Lapang dan Interval Penyiraman”.     

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam percobaan ini adalah metode experimental, dan 

rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian Universitas Mataram. 

Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai bulan September 2021.  

Pelaksanaan penelitian 

Penelitian dimulai dengan penentuan kapasitas lapang tanah dalam polibag bertujuan 

untuk menentukan jumlah air yang akan disiramkan sesuai perlakuan persentase kapasitas 

lapang dengan metode gravimetri. Pengujian jangka waktu tetesan air kemudian dilakukan 

untuk mengetahui lama penetesan air selama 2 x 24 jam sudah tidak ada lagi air yang 

menetes. Tahap selanjutnya dilakukan persiapan bibit sekaligus persiapan media tanam untuk 

dilakukannya penanaman. Pemeliharaan tanaman kemudian dilakukan meliputi penyiraman, 

pemupukan, penyiangan, penyulaman, dan pengendalian hama dan penyakit.   

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati antara lain: laju pertumbuhan tinggi tanaman, laju 

pertumbuhan jumlah daun, laju pertumbuhan luas daun, jumlah umbi, berat umbi, panjang 

akar, berat berangkasan basah, dan berat berangkasan kering.  

Analisis Data 

 Data dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam pada taraf 

nyata 5%. Jika perlakuan berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.  

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman (ANOVA) Pengaruh Perlakuan Kapasitas Lapang dan 

Interval Penyiraman Terhadap Semua Variabel Pengamatan 

No Variabel Pengamatan Perlakuan 

P F Interaksi 

(P*F) 

1 Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman  NS NS NS 

2 Laju Pertumbuhan Jumlah Daun NS S NS 

3 Laju Pertumbuhan Luas Daun NS NS NS 

4 Jumlah Umbi S NS NS 

5 Berat Umbi NS NS NS 

6 Panjang Akar NS NS NS 

7 Berat Berangkasan Basah NS NS NS 

8 Berat Berangkasan Kering S NS NS 

Keterangan: P= kapasitas lapang, F= interval penyiraman, S= signifikan, NS= nonsignifikan.  

Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 1. menunjukkan bahwa tidak terjadi 

interaksi antara perlakuan kapasitas lapang (P) dan interval penyiraman (F) terhadap semua 

variabel. Perlakuan kapasitas lapang (P) hanya berpengaruh terhadap jumlah umbi dan berat 

berangkasan kering. Perlakuan interval penyiraman (F) juga berpengaruh terhadap variabel 

laju pertumbuhan jumlah daun dan tidak berpengaruh pada variabel selain laju pertumbuhan 

jumlah daun.   

Tabel 2. Pengaruh Kapasitas Lapang Terhadap Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman (LPTT), 

Laju Pertumbuhan Jumlah Daun (LPJD), dan Laju Pertumbuhan Luas Daun (LPLD) 

Perlakuan Variabel 

Kapasitas Lapang LPTT (cm) LPJD (helai) LPLD (cm
2
) 

P1 1.59 1.57 14.6 

P2 1.37 1.37 19.13 

P3 1.59 2.2 31.67 

BNJ 5% - - - 

Keterangan: TT= tinggi tanaman, LPTT= laju pertumbuhan tinggi tanaman, JD= jumlah 

daun, LPJD= laju penambahan jumlah daun, LD=  luas daun, LPLD= laju 

pertumbuhan luas daun, P1= kapasitas lapang 50%, P2= kapasitas lapang= 65%, 

P3= kapasitas lapang 80%. Angka pada satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama 

artinya tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

 

 



Tabel 2. Lanjutan 

Perlakuan Variabel  

Kapasitas 

Lapang 

JU 

 (biji) 
BU (g) PA (cm) BBB (g) BBK (g) 

P1 4.87 a 1.81 7.18 3.91 1.40 a 

P2 5.43 a 2.01 11.58 6.01 1.84 b 

P3 7.09 b 1.83 7.48 6.08 2.00 b 

BNJ 5% 1.43 - - - 0.36 

Keterangan: JU= jumlah umbi, BU= berat umbi, PA= panjang akar, BBB= berat berangkasan basah, 

BBK= berat berangkasan kering, P1= kapasitas lapang 50%, P2= kapasitas lapang= 

65%, P3= kapasitas lapang 80%. Angka pada satu kolom yang diikuti oleh huruf yang 

sama artinya tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan kapasitas lapang (P) berpengaruh terhadap 

variabel jumlah umbi dan berat berangkasan kering. Jumlah umbi pada perlakuan kapasitas 

lapang 50% (P1) dan 65% (P2) memberikan hasil yang tidak berbeda nyata, namun berbeda 

nyata pada kapasitas lapang 80% (P3). Berat  berangkasan kering bawang merah juga 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada kapasitas lapang 80% (P3) dan 65% (P2), 

namun berbeda nyata dengan kapasitas lapang 50% (P1).  

Tabel 3. Pengaruh Interval Penyiraman Terhadap Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

(LPTT), Laju Pertambahan Jumlah Daun (LPJD), dan Laju Pertumbuhan Luas Daun (LPLD) 

Perlakuan Variabel 

Interval Penyiraman LPTT (cm) LPJD (helai) LPLD (cm
2
) 

F1 0.97 1.63 a 14.42 

F2 1.53 2.65 b 24.81 

F3 2.06 2.98 b 26.18 

BNJ 5% - 0.7 - 

Keterangan: TT= tinggi tanaman, LPTT= laju pertumbuhan tinggi tanaman, JD= jumlah 

daun, LPJD= laju penambahan jumlah daun, LD=  luas daun, LPLD= laju 

pertumbuhan luas daun, F1= interval pemberian air 2 hari sekali, F2= interval 

pemberian air 3 hari sekali, F3= interval pemberian air 4 hari sekali. Angka pada satu 

kolom yang diikuti oleh huruf yang sama artinya tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

Tabel 3. Lanjutan 

Perlakuan Variabel  

Interval 

Penyiraman 

JU 

 (biji) 
BU (g) PA (cm) BBB (g) BBK (g) 

F1 4.22 1.54 7.22 4.04 1.23 

F2 4.22 1.88 9.56 5.62 1.36 

F3 4.66 2.23 9.45 6.33 1.54 

BNJ 5% - - - - - 



Keterangan: JU= jumlah umbi, BU= berat umbi, PA= panjang akar, BBB= berat berangkasan basah, 

BBK= berat berangkasan kering, F1= interval pemberian air 2 hari sekali, F2= interval 

pemberian air 3 hari sekali, F3= interval pemberian air 4 hari sekali. Angka pada satu 

kolom yang diikuti oleh huruf yang sama artinya tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan interval penyiraman (F) berpengaruh nyata 

pada variabel laju pertumbuhan jumlah daun, namun tidak berpengaruh nyata pada laju 

pertumbuhan tinggi tanaman, laju pertumbuhan luas daun, jumlah umbi, berat umbi, panjang 

akar, berat berangkasan basah, dan berat berangkasan kering. Laju pertumbuhan jumlah daun 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antara perlakuan interval penyiraman 4 hari 

sekali (F3) dan 3 hari sekali (F2), namun berbeda nyata pada perlakuan interval penyiraman 2 

hari sekali (F1). 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara kapasitas lapang 

dan interval penyiraman pada semua variabel pengamatan. Jumlah umbi pada kapasitas 

lapang 50% (P1) dan kapasitas lapang 65% (P2) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, 

namun berbeda nyata dengan kapasitas lapang 80% (P3). Jumlah umbi tertinggi ditunjukkan 

oleh kapasitas lapang 80% (P3) yaitu dengan rata-rata 7,09 umbi. Hasil jumlah umbi pada 

kapasitas lapang 80% (P3) memberikan nilai yang tinggi di bandingkan dengan hasil 

budidaya bawang merah varietas lokal Bima dengan jumlah umbi 3-6 umbi, hal ini di duga 

karena tanaman mampu menyerap air untuk pembentukan umbi secara maksimal. Air 

memiliki peranan penting karena air digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada 

tanaman sekitar 85-90% dari bobot segar sel dan jaringan tanaman adalah air (Kurniawan, 

2014). Ketersediaan air yang cukup optimal mempengaruhi pertumbuhan karena sebagai 

penyedia bahan baku produksi karbohidrat untuk pertumbuhan. Sejalan dengan pendapat 

Felania (2017) menyatakan bahwa apabila ketersediaan air tanah yang kurang bagi tanaman 

dapat berakibat proses fotosintesis dan transportasi unsur hara ke daun akan mengalami 

keterhambatan sehingga berdampak pada petumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Jumlah umbi yang dihasilkan kapasitas lapang 50% (P1) dan kapasitas lapang 65% 

(P2) memberikan hasil yang paling rendah yaitu dengan rata-rata 4,87 umbi dan 5,43 umbi. 

Hasil yang lebih rendah dari perlakuan kapsitas lapang 80% (P3) tersebut masih memberikan 

nilai rata-rata jumlah umbi pada budidaya bawang merah lokal Bima dengan jumlah umbi 

berkisar 3-6 umbi. Hasil yang lebih rendah dibandingkan kapasitas lapang 80% (P3) ini di 

duga pada proses pembentukan umbi, air sebagai bahan baku fotosintesis tidak dapat 

terpenuhi karena tersedia di bawah 80% kapasitas lapang. Kurangnya ketersediaan air pada 

tanaman menyebabkan fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman mengalami stres 

(cekaman), hal ini dapat menyebabkan menurunnya produktivitas tanaman (Marzukoh et al., 



2013). Sejalan dengan pendapat Laise (2017) yang menyatakan bahwa kurangnya air pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat menyebabkan tanaman mengalami keadaan 

titik kritis, yaitu di mana tanaman akan mengalami penurunan pada proses fisiologi dan 

fotosintesis yang mempengaruhi produksi tanaman. Kondisi tanaman yang mengalami 

kekurangan air menyebabkan laju absorbsi air pada tanah tidak dapat mengimbangi proses 

transpirasi, sehingga aktivitas fotosintesis terganggu sebagai penghasil fotosintat untuk 

pertumbuhan seperti pembentukan umbi (Nurlela, 2021).  

Berat berangkasan kering menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antara 

kapasitas lapang 80% (P3) dan kapasitas lapang 65% (P2) namun berbeda nyata dengan 

kapasitas lapang 50% (P1). Hasil berat kering tertinggi pada kapasitas lapang 80% (P3) dan 

kapasitas lapang 65% (P2) yaitu dengan rata-rata 2 g dan 1,84 g. Kapasitas lapang 80% (P3) 

dan kapasitas lapang 65% (P2) menunjukkan hasil yang tinggi di duga karena kebutuhan air 

untuk pertumbuhan dapat terpenuhi sehingga hasil fotosintesis menjadi lebih tinggi. Sejalan 

dengan pendapat Hidayat (2018) bahwa proses fotosintesis yang meningkat memberikan 

pengaruh pada semakin meningkatnya penimbunan hasil fotosintesis sehingga semakin 

besarnya berat kering suatu tanaman. Frelindra (2015) juga menyatakan bahwa pertumbuhan 

dan hasil produksi tanaman yang maksmial tingkat kebutuhan pemberian air yang efektif 

berkisar antara 60% - 80% dari kebutuhan air tanaman. Berat berangkasan kering tumbuhan 

berupa biomassa total tanaman menunjukkan produktivitas tanaman karena terdapat 90% 

fotosintat dalam bentuk berat kering (Marzukoh et al., 2013). Sejalan dengan pendapat Manh 

(2014) yang menyatakan bahwa meningkatnya ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

dapat meningkatkan bobot biomasa pada tanaman. 

Berat berangkasan kering kapasitas lapang 50% (P1) menunjukkan hasil paling 

rendah yaitu dengan rata-rata 1,4 g. Hasil yang rendah tersebut bersesuaian dengan tidak 

terpenuhinya salah satu faktor tumbuh pada tanaman, yaitu air. Kebutuhan air pada tanaman 

berfungsi untuk proses penting di dalam tanaman, seperti pembelahan sel, pendewasaan 

jaringan, serta pembentukan zat pengatur tumbuh tertentu (Rezky, 2018). Anggraini (2015) 

juga menyatakan bahwa tanaman akan mengalami penurunan pertumbuhan karena 

mengurangi penggunaan cadangan karbohidrat untuk mempertahankan proses 

metabolismenya.  

Laju pertumbuhan jumlah daun pada interval penyiraman 4 hari sekali (F3) tidak 

berbeda nyata dengan interval penyiraman 3 hari sekali (F2) namun berbeda nyata dengan 

interval penyiraman 2 hari sekali (F1). Interval penyiraman 4 hari sekali (F3) dan interval 

penyiraman 3 hari sekali (F2) menunjukkan hasil rata-rata laju pertumbuhan jumlah daun 



tertinggi yaitu 2,98 helai dan 2,65 helai. Interval penyiraman dengan rentang waktu yang 

semakin panjang menunjukkan hasil peningkatan pertambahan jumlah daun tanaman bawang 

merah lokal Bima, sedangkan interval penyiraman dengan rentang waktu sedikit memberikan 

hasil pertambahan jumlah daun yang sedikit. Pertumbuhan jumlah daun pada interval 

penyiraman 4 hari sekali (F3) dan interval penyiraman 3 hari sekali (F2) di duga lebih toleran 

dan telah beradaptasi pada kondisi kekurangan air. Jumlah daun yang semakin banyak 

mengindikasikan aktivitas fotosintesis semakin meningkat untuk pembentukan daun yang 

lebih banyak. Sejalan dengan pendapat Tome et al. (2016) bahwa jumlah air yang tercukupi 

selama proses pertumbuhan tanaman akan berdampak pada pembentukan daun menjadi lebih 

banyak. Pemberian air dalam frekuensi yang relatif cepat memberikan ruang pada pori tanah 

menjadi terisi air secara penuh yang menyebabkan absorbsi unsur hara terganggu (Nurlela, 

2021). Pemberian air dengan interval 3 hari memberikan pengaruh pada penelitian Sari 

(2016) yang menyatakan bahwa  penyiraman 3 hari sekali menghasilkan rerata tinggi 

tanaman lebih tinggi di bandingkan frekuensi penyiraman 1 dan 2 hari sekali.  

Laju pertumbuhan jumlah daun perlakuan interval penyiraman 2 hari sekali (F1) 

menunjukkan nilai laju pertambahan yang lebih sedikit yaitu dengan rata-rata laju 

pertumbuhan jumlah daun 1,63 helai. Pemberian air dalam jangka waktu yang terlalu sering 

juga dapat menyebabkan tanah menjadi lembab bahkan tergenang sebelum diserap oleh 

tanaman secara optimal. Hal ini mengakibatkan tanaman sulit menjaga kelembaban tersebut, 

sehingga air menjadi tidak efisien untuk pertumbuhan (Kusumawati, 2016). Ghanbari et al. 

(2013) menyatakan bahwa jumlah daun yang jumlahnya sedikit di akibatkan oleh kondisi air 

yang tidak tercukupi bahkan mengalami kondisis kekeringan. Menurut Anggraini (2015) 

penyerapan air tanaman menuju daun berfungsi meningkatkan tekanan turgor sel penjaga 

untuk membukanya stomata pada proses transpirasi, sehingga terjadinya peningkatan proses 

fotosintesis dan fotosintat yang dihasilkan. Air dengan kondisi yang tidak tercukupi tersebut 

tidak mampu meningkatkan turgor sel penjaga sehingga stomata dalam keadaan menutup dan 

tidak dapat melakukan proses fotosintesis. Kondisi menutupnya stomata maka penyerapan 

CO
2
 dari udara munuju jaringan mesofil daun tidak terjadi serta ion H yang berasal dari air 

kurang tersedia, maka dari itu aktivitas fotosintesis terganggu (Nurlela, 2021). 

Sejalan dengan pendapat Nio song (2011) juga menyatakan bahwa air yang kurang 

tersedia dapat menghambat sintesis klorofil pada daun karena laju fotosintesis yang menurun 

serta temperatur dan transpirasi menjadi meningkat, sehingga terjadi disintegrasi klorofil. 

Penelitian Tampubolon (2017) juga menyatakan bahwa interval pemberian air berpengaruh 

terhadap jumlah daun pada tanaman bayam. Menurut Rezky (2018) menyatakan bahwa 



frekuensi dan volume penyiraman sangat perlu diperhatikan untuk memberikan hasil yang 

optimal. Pertumbuhan jumlah daun semakin maksimal seiring dengan kebutuhan air yang 

diserap secara efisien untuk pertumbuhan tanaman bawang merah. Budidaya bawang merah 

membutuhkan interval penyiraman yang tepat untuk meningkatkan hasil produksi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

1. Kapasitas lapang 80% (P3) menunjukkan pertumbuhan dan hasil terbaik pada 

jumlah umbi, kapasitas lapang 65% (P2) dan 80% (P3) menujukkan hasil terbaik 

pada berat berangkasan kering. 

2. Interval penyiraman 4 hari sekali (F3) dan 3 hari sekali (F2) tidak memberikan 

hasil yang berbeda nyata pada laju pertumbuhan jumlah daun. 
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